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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis struktur sektor industri Manufaktur dalam perekonomian
Indonesia; 2) mengidentifikasi sektor kunci pada sector industri Manufaktur; 3) menganalisis dampak
investas pada sektor industri Manufaktur terhadap pembentukan output, nilai tambah, pendapatan rumah
tangga, dan penyerapan tenaga kerja. Metode penelitian yang digunakan adalah Input Output yang
dimuktahirkan dengan teknik RAS Tahun 2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan
efisiens dimana tahun 2012 cenderung lebih inefisien dibandingkan tahun 2010. Sub sektor industri
Makanan, Minuman, dan Tembakau merupakan sektor unggulan karena memiliki nilai yang paling besar
dalam tiga kelompok angka pengganda, yaitu angka pengganda output, nilai tambah, dan penciptaan tenaga
kerja, sedangkan angka pengganda pendapatan rumah tangga yang tertinggi berada pada industri Produk
Semen dan Penggalian Bukan Logam. Berdasarkan analisis sektor kunci, industri Makanan, Minuman, dan
Tembakau; industri Produk Pupuk, Kimia, dan Karet; dan industri Peralatan, Mesin, dan Perlengkapan
Transportasi merupakan sektor kunci padaindustri Manufaktur. Simulasi dampak investasi sektor industri
Manufaktur secaratotal berdampak positif pada perekonomian Indonesia dengan indikator berupa
pembentukan pertumbuhan output sebesar 1,78 persen, nilai tambah sebesar 1,61 persen, pendapatan rumah
tangga sebesar 1,35 persen, dan penyerapan tenaga kerja sebesar 0,06 persen.

<hr>

This study was aimed to:1) analyze the structure of the manufacturing sector;2) identify the key sectors of
the manufacturing sector; 3) anayze the impact of the investment on manufacturing sector in terms of
output, value added, household income and labor force. The analysis on this research was based on Input
Output Table 2010 which had been updated to Input Output Table 2012 by RAS technique. The result of
research showed that there was a change in efficiency where 2012 is tend to be more inefficient compared to
2010. The Food, Beverage and Tobacco industry is a dominant industry in manufacturing sector for it has
the three biggest multiplier of output, value added, and |abor force while The Cement Product and Non
Metallic Quarrying industry has the highest value on household multiplier. The key sectors of manufacturing
industry are Food, Beverage, and Tobaco industry and Fertilizer, Chemical, and Rubber Product industry as
well as Transportation Machinery and Tool industry. The simulation of the impact of investment in the
manufacturing sector showed that investment on manufacturing sector had totally pushed Indonesian
economy to grow up, indicated by the increasing of output (1,78 percent), the increasing of value added
(1,61 percent), the increasing of household income (1,35 percent), and the increasing of labor absorption
(0,06 percent).
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